BAB 11
KAJIAN TEORI

A. Tinjauan Tentang K eterampilan M embaca
1. Hakikat Membaca

Membaca yaitu menyuarakan huruf atau deretan huruf yang berupa
kata atau kalimat, adapun hakikat membaca adalah melihat tulisan dan
menyuarakan atau tidak bersuara (dalam hati) serta mengerti isi tulisannya.®

Membaca pada hakikatnya adalah suatu yang rumit yang melibatkan
banyak hal, tidak hanya sekedar melafalkan tulisan, tetapi juga melibatkan
aktivitas visual, berpikir, psikolinguistik, dan metakognitif.”

Sebagai proses visual membaca adalah proses menerjemah simbol
tulis (huruf) ke dalam kata-kata lisan, sebagai suatu proses untuk berfikir,
membaca mencakup aktivitas pengenalan kata, pemahaman literal, interpretasi,
membaca kritis, dan pemahaman kreatif. Pengenal an kata bisa berupa aktivitas
membaca kata-kata dengan menggunakan kamus untuk mengetahui makna.

Membaca termasuk strategis karena membaca yang efektif

menggunakan berbagal strategi membaca yang sesuai dengan teks dan konteks

6 Zainuddin,Materi pokok bahasa dan sastra Indonesia, (Jakarta: PT Rineka Cipta 1992), 124.
7 Rahim Farida, Pengajaran membaca di sekolah dasar, (Jakarta: PT Bumi Aksara 2005),2.
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dalam rangka memahami makna ketika membaca. Membaca adalah interaktif
karena saat membaca ada interaksi antara pembaca dan teks.

Pengajaran membaca harus memperhatikan kebiasaan cara berfikir
teratur dengan baik, hal ini disebabkan membaca sebagai proses yang sangat
kompleks, dengan melibatkan semua proses mental yang lebih tinggi seperti
ingatan, pemikiran, daya khayal, pengaturan, penerapan, dan pemecahan
masal ah.

Kemampuan membaca anak terbentuk dari kemampuan mendengar
dan berbicara. Kemampuan membaca permulaan merupakan bentuk
demonstrass  kemampuan anak untuk memahami pesan dalam bentuk
mendengar dan bentuk respon yang berkel gjutan.

2. Tujuan Membaca

Dalam melakukan suatu hal dianjurkan mempunyai tujuan, begitu juga
membaca harus mempunyai tujuan. Karena membaca disertai tujuan akan lebih
memahami dibandingkan tidak mempunyai tujuan
Tujuan membaca mencakup:®
a. Kesenangan
b. Menyempurnakan membaca nyaring
c. Menggunakan strategi tertentu
d. Memperbaharui pengetahuannya tentang suatu topik

e. Mengaitkan informasi baru dengan informasi yang telah diketahui

8 Rahim Farida,Pengajaran membaca di sekolah dasa,(Jakarta: PT Bumi Akasara 2005), 11.
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f. Memperoleh informasi untuk laporan lisan atau tertulis

g. Mengkonfirmasikan atau menolak prediksi

h. Menampilkan suatu eksperimen atau mengaplikasikan informas yang
diperoleh dari suatu teks dalam beberapa cara lain dan mempelgari tentang
struktur teks

i. Menjawab pertanyaan-pertanyaan yang spesifik

Pembaca juga juga harus mempunya keterampilan memahami, mulai
dari tingkat pemahaman literal, sampai pada pemahaman interpretatif,
kreatif, dan evaluatif. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa membaca
merupakan gabungan proses perseptual dan kogntif.®
Secara khusus, tujuan membaca adalah (1) memperoleh informasi
faktual, (2) memperoleh keterangan tentang sesuatu yang khusus dan
problematis, (3) memberikan penilaian kritis terhadap karya tulis seseorang,
dan (5) mengis waktu luang.
3. Macam-macam membaca

a. Membaca cepat
Membaca cepat yaitu memahami teks dalam tingkat tinggi baik kecepatan
membaca maupun memaknai teks

b. Membaca Intensif
Membaca Intensif yaitu kemampuan memahami teks secara detail dan

seksama sehingga lebih mendalami makna teks.

®Rahim Farida, Pengajaran membaca di sekolah dasa, (Jakarta: PT Bumi Akasara 2005), 2.
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c. MembacaKritis
Membaca kritis adalah memahami teks dalam bentuk motif penulis
kemudian menilai informasi tulisan tersebut untuk diberikan tanggapan.
d. MembacaNyaring
Dalan membangun keterampilan membaca siswa memerlukan membaca
nyaring untuk lebih mengenal kosa kata dengan |ebih baik
e. Membaca dalam hati
Membaca dalam hati bisa memberikan kesempatan siswa untuk membaca
lebih mendalam, serta memberi kesempatan guru untuk mengetahui reaks
membaca pada siswa
4. Keterampilan membaca pada Siswa
Dalam KBBI keterampilan adalah kecakapan untuk melakukan suatu
tugas. Jika dalam proses pembelgjaran, keterampilan diartikan dengan usaha
untuk melaksanakan kompetensi yang cepat, cekatan dan tepat dalam
menghadapi permasalahan belgjar.’® Membaca merupakan kegiatan berbahasa
berupa proses melisankan dan mengolah bahan bacaan secara aktif.
Keterampilan seseorang dalam mengerjakan sesuatu berbeda-beda
Keterampilan bisa di dapat melaui belgjar dan latihan yang berkesinambungan.
Dengan keterampilan seseorang akan mampu mengolah pola pikir dan

menghasilkan karya yang inovatif dengan penyelesaian yang kreatif dan efisien.

10 Hasan Alwi, Kamus lengkap Bahasa Indonesia, (Jekarta: Balai Pustaka, 2002), 707-708
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Dari pengertian membaca dan pengertian keterampilan diatas dapat
disimpulkan bahwa keterampilan membaca adalah kemampuan yang diperoleh
siswa selama mengikuti proses pembelgjaran dalam hal membaca. Jika siswa
terampil membaca maka akan mendapatkan pengetahuan, pengalaman, sikap-
sikap baru yang bisa menunjang keberhasilan dalam pembelgjaran.

Tujuan keterampilan membaca:'*

a. Mengenali naskah tulisan suatu bahasa

b. Memaknal dan menggunakan kosa kata asing

c. Menentukan hal-hal penting untuk dijadikan rangkuman

d. Mengidentifikas informasi penting

Faktor-faktor yang mempengaruhi keterampilan membaca:

a. Faktor fisiologis
Faktor fisiologis mencakup kesehatan fisik, pertimbangan neurologis dan
jenis kelamin.Kelelahan juga kondisi yang tidak menguntungkan bagi anak
saat belgjar.

b. Faktor Intelektual
Istilah intelegens didefinisikan sebagal suatu kegiatan berpikir yang terdiri
dari pemahaman yang esensia tentang situas yang diberikan dan
meresponnya secara tepat.

c. Faktor lingkungan

" skandar dan dadang sunendar, Strategi pembelajaran bahasa, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2013), 289.
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Faktor lingkungan mencakup:?
1) Latar belakang dan pengalaman siswadi rumah
2) Sosia ekonomi keluarga siswa
d. Faktor Psikologis
Faktor ini mencakup motivasi, minat, dan kematangan sosia, emosi, dan
penyesuaian diri.
5. Indikator dalam peningkatan keterampilan membaca
Pada dasarnya proses membaca sangat kompleks dan rumit karena
melibatkan beberapa aktifitas seperti kontak mata dan pemikiran, sehingga
membaca terdiri dari beberapa aspek yang nantinya dapat disimpulan menjadi
suatu indikator yang diharapkan untuk peningkatan keterampilan membaca pada
siswakelas 5 MI Nurul Huda Kalanganyar Sedati.
Aspek tersebut antaralain:
a.  Aspek sensori, yaitu kemampuan untuk memahami simbol-simbol tertulis
b. Aspek perseptual, yaitu kemampuan untuk menginterpretasikan apa yang
dilihat sebagai simbol
c. Aspek skema, yaitu kemampuan untuk menghubungkan informasi tertulis
dengan struktur pengetahuan yang telah ada
d. Aspek berfikir, yaitu kemampuan untuk inferensi dan evaluas dari materi

yang telah dipelgari, dan

12Rahim Farida,Pengajaran membaca di sekolah dasar,(Jakarta: PT Bumi Akasara 2005), 17.
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e. Aspek afektif, yaitu aspek yang berkenan dengan minat pembaca yang
berpengalaman terhadap kegiatan membaca interaksi. Antara kelima aspek
tersebut secara harmonis akan menghasilkan pemahaman membaca yang
baik, yakni terciptanya komunikasi antara penulis dan pembaca.'®

Dari aspek diatas, penulis menyimpulkan indikator keterampilan
membaca mata pelg aran Al-Qur’an Hadits materi surat Al-Alag antaralain:
a. Siswamampu membaca Surat Al-Alag dengan fasih
b. Siswamampu membaca surat Al-Alagq sesual dengan ilmu tgjwid
c. Siswamampu membaca Surat Al-Alag sesuai dengan makhorijul huruf
d. Siswa mampu membaca Surat a-Alag dengan lancar

Indikator diatas merupakan titik tolak penentu strategi yang

akan digunakan, sehingga strategi yang dipilih sesuai dengan indikator.*

3Novi resmani, dkk, Membaca dan Menulis. 93.
14 1pbid Hal 94
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B. Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits
1. Pengertian Al-Qur’an
Secara etimologi al-Qur’an berasal dari kata arab gara’a yang berarti
membaca, sedangkan al-fara’ menyatakan bahwa kata al-Qur’an berasal dari kata
garain jamak dari garinah dengan makna berkait-kaitan, karena bagian al-Qur’an
yang satu berkaitan dengan bagian yang lain. Al-Asyari mengidentifikasikan
etimologi al-Qur’an berasal dari kata garn, yang berarti gabungan, karena al-
Qur’an merupakan gabungan dari berbagai ayat, surat dan sebagainya.®
Al-Qur’an tidak dimulai secara kronologis seperti halnya Kitab Perjanjian
Lama, atau secara genealogis seperti Kitab Perjanjian Baru, tetapi sebagaimana
sering dikemukakan oleh para penulis Muslim Modern pemerhati masalah
pendidikan berbicara langsung soa membaca, menggar, memahami dan
menulis.!®
Sedangkan secara terminologi al-Quran adalah firman atau wahyu yang
berasal dari Allah SWT kepada Nabi Muhammad SAW dengan perantara
melalui malaikat jibril sebaga pedoman serta petunjuk seluruh umat manusia
semua masa, bangsa dan lokasi.Al- Qur’an adalah kitab Allah SWT yang

terakhir setelah kitab taurat, zabur dan injil yang diturunkan melalui pararasul.

15 Muhammad Abdul Halim. Memahami Al-Qur’an Pendekatan Gaya dan Tema. (Bandung: Penerbit
Marja, 2002), 13
16 1bid. Hal 14



17

Hal ini juga senada dengan pendapat yang menyatakan bahwa a-Qur'an kalam
atau wahyu Allah yang diturunkan melalui perantaraan malaikat jibril sebagai
pengantar wahyu yang disampaikan kepada Nabi Muhammad SAW di gua hiro
pada tanggal 17 ramadhan ketika Nabi Muhammad berusia 41 tahun yaitu surat
Al-Alag ayat 1 sampai ayat 5. Sedangkan terakhir Al-Quran turun yakni pada
tangga 9 zulhijjah tahun 10 hijriah yakni surah Al-Maidah ayat 3.

Yang paling menjadi prinsip dan mutlak tentang pengertian al-Qur’an
ini adalah bahwa Al-Qur’an itu wahyu atau firman Allah SWT untuk
menjadipetunjuk dan pedoman bagi manusia yang beriman dan bertagwa kepada

Allah SWT.Y

2. Pengertian Hadits

Menurut bahasa hadits adalah jadid, yaitu sesuatu yang baru,
menunjukkan sesuatu yang dekat atau waktu yang singkat. Hadits juga berarti
khabar, artinya berita, yaitu sesuatu yang diberitakan, diperbincangkan, dan
dipindahkan dari seseorang kepada orang lain. Selain itu, hadits juga berarti
garib, artinya dekat, tidak lamalagi terjadi.

Menurut ahli hadits, pengertian hadits adalah “Seluruh perkataan,
perbuatan, dan hal ihwal tentang Nabi Muhammad SAW”, sedangkan menurut
yang lainnya adalah “Segala sesuatu yang bersumber dari Nabi, baik berupa

perkataan, perbuataan, maupun ketetapannya.

17 Chabib Thoha, et al., Metodologi Pelajaran Agama, (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar,1999),23



18

Menurut Ibn al-Subkiy, pengertian hadis yang dalam hal ini disebut juga
dengan istilah al-sunnah, adalah segala sabda dan perbuatan Nabi Muhammad
SAW.Ibn a-Sukiy tidak memasukkan tagrir Nabi sebaga bagian dari rumusan
definisi hadis. Alasannya, karena tagrir telah mencakup dalam af’al (segaa
perbuatan).8

Adapun menurut muhadditsin, hadits itu adalah “Segala apa yang
disandarkan kepada Nabi Muhammad SAW, baik itu hadits marfu’(yang
disandarkan kepada Nabi), hadits mauquf (yang disandarkan kepada sahabat)

ataupun hadits magthu’ (yang disandarkan kepada tabi’in).

3. Tujuan Mempelajari Al-Qur’an Hadits

Telah dipelgari mengenai  tujuan pendidikan tingkat satuan
pendidikan. Di dalamnya terdapat penjelasan mengena tujuan pendidikan
tingkat dasar, dan Madrasah Ibtidaiyah termasuk di dalamnya. tujuan
pendidikan dasar adalah meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan,
kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan
mengikuti pendidikan lebih lanjut.

Pembelgjaran Al-Qur’an-Hadits adalah bagian dari upaya untuk
mempersiapkan sgjak dini agar siswa memahami, terampil melaksanakan dan
mengamalkan isi kandungan Al-Qur’an-Hadits melalui kegiatan pendidikan.

Tujuan pembelgjaran Al-Qur’an-Hadits di Madrasah Ibtidalyah adalah agar

18 Syuhudi Ismail. Kaedah Kesahihan Sanad Hadis. (Jakarta: PT Bulan Bintang, 1988), 24
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murid mampu membaca, menulis, menghafal, mengartikan, memahami, dan

terampil melaksanakan is kandungan Al-Qur’an-Hadits dalam kehidupan

sehari-hari sehingga menjadi orang yang beriman dan bertakwa kepada Allah

SWT. Inti ketakwaan itu iaah berakhlak mulia dalam kehidupan

pribadi, berkeluarga, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.

Beberapa tujuan mempelgari Al-Qur’an Hadits antara lain:

a.  Supayadapat meningkatkan kecintaan siswa terhadap Al-Qur’an dan
Hadits,

b. Membekali siswa dengan dalil-dalil yang terdapat dalam Al-Qur’an dan
Hadits sebagai pedoman dalam menyikapi dan menghadapi kehidupan, dan

c. Agar siswadapat Meningkatkan pemahaman dan pengamalan isi
kandungan a-Qur’an dan Hadits yang dilandasi oleh dasar-dasar keilmuan

tentang al-Qur’an dan Hadits.®

4. Materi Surat Al-Alag.
Surat Al-Alag diturunkan di Makkah maka disebut surat makiyah,

terdiri dari 19 ayat, ayat 1-5 merupakan surat yang pertama diturunkan.

https://kisopo.wordpress.com/2015/03/02/materi-pendidikan-agama-islam-pai -tujuan-pembel gj aran-
a-quran-dan-hadits-madrasah-aliyah/diakses tanggal 109 Februari 2016 pukul 18.55
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Surat Al-Alaq
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Terjemahan :

1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Y ang menciptakan

2. Diatelah menciptakan manusia dari segumpal darah

3. Bacalah, dan Tuhanmulah Y ang Maha Pemurah

4. Y ang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam

5. Diamengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya

6. Ketahuilah! Sesungguhnya manusia benar-benar melampaui batas
7. karenadiamelihat dirinya serba cukup

8. Sesungguhnya hanya kepada Tuhanmulah kembali(mu)

9. Bagaimana pendapatmu tentang orang yang melarang

10. seorang hamba ketika mengerjakan shalat
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11. bagaimana pendapatmu jika orang yang melarang itu berada di atas
kebenaran

12. atau dia menyuruh bertakwa (kepada Allah)

13. Bagaimana pendapatmu jika orang yang melarang itu mendustakan dan
berpaling

14. Tidaklah dia mengetahui bahwa sesungguhnya Allah melihat segala
perbuatannya

15. Ketahuilah, sungguh jika dia tidak berhenti (berbuat demikian) niscaya Kami
tarik ubun-ubunnya

16. (yaitu) ubun-ubun orang yang mendustakan lagi durhaka

17. Maka biarlah dia memanggil golongannya (untuk menolongnya)

18. kelak Kami akan memanggil malaikat Zabaniyah

19. sekali-kali jangan, janganlah kamu patuh kepadanya; dan sujudiah dan

dekatkanlah (dirimu kepada Tuhan).

C. Strategi Pairsand Check (Berpasangan dan Mengecek)
1.Pengertian Strategi Pairs and Check (Ber pasangan dan M engecek)
Strategi yaitu suatu seni untuk merancang operasi untuk mencapai
suatu tujuan. Dalam dunia pendidikan strategi yaitu cara untuk mewujudkan
suasana belgar yang efektif, kreatif, inovatif dan menyenangkan sehingga

tujuan belgjar bisatercapai dengan maksimal.
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Daam konteks penggaran, strategi adalah kemampuan internal
seseorang untuk berfikir, memecahkan masalah dan membuat keputusan.
Artinya bahwa proses pembelgjaran akan menyebabkan siswa berpikir secara
unik untuk dapat menganalisis, memecahkan masalah di dalam mengambil
keputusan?®

Pairs and Check merupakan metode pembelgjaran berkelompok antar
dua orang atau berpasangan. Mode ini menerapkan pembelagjaran kooperaif dan
melatih tanggung jawab siswa.?!

Secara umum urutan pembelgaran Pairs and Check adalah : bekerja
berpasangan, pembagian peran, pelatih memberi soal dan partner menjawab,
mengecek jawaban, bertukar peran, penyimpulan, dan penegasan.??

Strategi Pairs and Check (Berpasangan dan Mengecek) yaitu strategi
dapat melatih siswa untuk bekerjasama untuk mendiskusikan sesuatu atau
memecahkan masalah, kemudian saling memeriksa/mengecek hasil pemecahan
masing-masing pasangannya. Strategi Pairs — Checks ini dikembangkan oleh

Spencer Kagan padatahun 1993.2%

20 | skandarwassid, Sunendar dadang.,Strategi Pembelajaran Bahasa, (Bandung: PT. Remagja
Rosdakarya 2008) 3.

21 Miftahul huda, Model-Model Pengajaran dan pembelgjaran. (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2014) hal

211

22 Tukiran Taniredja, Mode-Model pembelgjaran Inovativ dan Efektif, (Bandung: Alfabeta, 2013) hal

120

Zhttp://penelitiantindakankel as.bl ogspot.co.id/2013/01/strategi-pembel g aran-pairs-checks-model -
kooperatif.html diakses tgl 11 Nopember 2015 Pukul 11.23
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Pada strategi ini dapat melatih rasa sosia siswa, kerja sama dan
kemampuan memberi penilaian untuk temannya, sehingga menghasilkan
kemandirian siswa. Strategi ini juga dapat membuat siswa tidak bergantung
kepada guru karena siswa melakukan aktifitas untuk proses pembelgjaran.

Belgar memerlukan keterlibatan mental dan kerja siswa sendiri.
Penjelasan dan pemeragaan semata tidak akan membuahkan hasil belgar yang
langgeng. Guru yang hanya bercerita dan berceramah tidak akan memberikan
hasil yang maksimal kepada siswa karena pembelgaran yang baik adalah
pembelgjaran yang mengajar siswa untuk aktif dengan pembelgaran dengan
cara mendengar, melihat, mengajukan pertanyaan dan membahasnya dengan

orang lain.

2.Langkah-langkah Strategi Pairs and Check (Berpasangan dan M engecek)

a. Bagilah siswa menjadi berpasangan boleh dengan satu bangku atau teman
yang lain,

b. Berikan pasangan tersebut LKS / Bacaan surat-surat pendek

c. Berikutnya berikan kesempatan salah satu dari pasangan tersebut untuk
membacakan surat-surat pendek,

d. Kemudian satu anak yang lain bertugas untuk mengecek dan menyimak
bacaan tersebut,

e. Berilah kesempatan untuk mengingatkan jika ada bacaan yang salah,

f. Kedua pasangan tersebut berganti peran
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g. Penyimpulan
h. Evaluasi dan Refleksi.
3.Kelebihan dan Kelemahan Strategi Pairs and Check (Berpasangan dan
M engecek)
a. Kelebihan
1) Melatih kesabaran, karena memberi kesempatan pasangan untuk
berfikir
2) Melatih siswa untuk menerima dan memberi memberi motivas
terhadap pasangannya secara tepat dan efektif
3) Melatih siswa untuk menerima dan memberikan saran dan kritik untuk
membangun keberhasilan dalam pembelgjaran
4) Mélatih siswa untuk membimbing orang lain atau pasangannya
5) Mélatih siswa untuk membatu pasangannya
6) Melatih siswa untuk bisa menghargai pendapat
7) Méelatih siswa untuk menjaga ketertiban kelas (menghindari keributan

saat pelgjaran)

b. Kelemahan
1) Membutuhkan waktu yang lebih banyak karena memerlukan pergantian

posisi
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2) Membutuhkan keterampilan siswa untuk menjadi pembimbing yang
baik, karena tidak semua siswa mempunyai keterampilan membimbing,

jadi kadang saat membimbing tidak berfungsi dengan baik.

4.Hambatan Strategi Pairs and Check (Ber pasangan dan mengecek)

Dalam melaksanakan strategi Pairs and Check (Berpasangan dan
Mengecek) ada beberapa hambatan yang dialami, salah satu hambatan tersebut
yaitu anak kesulitan membaca, kesulitan membaca pada anak secara umum
bersumber pada beberapa faktor antara lain kejenuhan, keterbatasan, dan daya
ingat, serta lemahnya konsentras anak. Berikut ini adalah uraian beberapa
faktor :

a Kegenuhan
Membaca merupakan hal yang menuntut ketekunan sehingga kerap kali ini
terkesan membosankan bagi anak. Anak pasti Iebih tertarik dengan aktifitas
lain yang menurutnya lebih menyenangkan seperti menggambar atau

bermain

b. Keterbatasan dayaingat
Tidak semua anak memiliki daya ingat yang cukup memadai sehingga

membaca serasa ol ehnya merupakan beban yang berat
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c. Lemahnyakonsentrasi anak
Tidak sedikit anak memliki masalah kurangnya konsentrasi.Anak yang
memiliki lemahnya konsentrasi harus dirangsang secara khusus agar dapat

berfikir fokus.?*

2 Femi oliviadan Litaariani, Belajar Membaca, (Jakarta: PT. Gramedia, 2010), 15.



